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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era modern sekarang ini, para produsen bersaing secara bebas
memperkenalkan produk mereka kepada para konsumen agar mau menggunakan
produk yang telah mereka tawarkan. Dalam menawarkan suatu produk, perusahaan
berupaya meningkatkan mutu produknya sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
buyer. Kualitas sebuah produk yang diterima buyer merupakan salah satu kekuatan
terpenting yang menentukan keberhasilan, perkembangan, dan keberlanjutan

sebuah perusahaan.

Kualitas produk merupakan segala sesuatu yang diinginkan dan dikehendaki buyer.
Oleh karena itu, produk atau jasa yang dihasilkan harus mempunyai kualitas tinggi
dan harga yang bersaing, sehingga buyer puas dan tetap loyal terhadap produk atau

jasa yang dihasilkan, tanpa mengurangi nilai profit perusahaan.

Pada saat pengamatan di PT. Dewhisrt Menswear Indonesia dengan salah satu
produk yang diproduksi secara berulang (repeat order) yaitu celana panjang style CA
Camper Summer Chino terjadi permasalahan pada production sample yaitu
ditemukan bentuk belt loop yang tidak sesuai dengan standar buyer. Belt loop
merupakan salah satu komponen yang dirancang untuk menjaga posisi sabuk berada
di lingkar pinggang, sehingga celana tidak kendur dan memberikan kenyamanan bagi
pemakai. Penggunaan belt loop umumnya digunakan pada celana formal, jeans, dan

berbagai produk garmen lainnya yang menggunakan sabuk.

Salah satu proses finishing pemasangan belt loop pada celana style CA Camper
Summer Chino yaitu melalui proses bartacking. Proses bartacking merupakan proses
penjahitan di bagian-bagian tertentu pada pakaian jadi yang mudah rusak dan

bagian-bagian yang memerlukan kekuatan lebih.

Bentuk belt loop yang tidak sesuai yaitu setelah melalui proses bartacking ukuran belt
loop menjadi lebih lebar karena tertekan oleh presser foot mesin bartack. Hal tersebut
tentu tidak sesuai standar kualitas yang sudah ditentukan oleh buyer sehingga produk
yang sudah jadi harus dikembalikan kepada operator jahit untuk perbaikan (rework).
Contoh cacat ukuran belt loop yang melebar disajikan pada Gambar 1.1 di halaman
2.



Sumber : Departemen Garment Technical PT. Dewhisrt Menswear Indonesia

Gambar 1.1 Cacat Ukuran Belt Loop

Gambar 1.1 merupakan bagian belt loop dengan ukuran 1,2 cm dari standar ukuran
yang diberikan yaitu 1 cm. Bentuk belt loop yang tidak sesuai ditemukan pada

production sample dengan berbagai perbedaan ukuran.

Berikut ini merupakan test report celana panjang pada style CA Camper Summer
Chino yang disajikan pada Tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1 Test Report Hasil Production Sample Celana Panjang Style CA
Camper Summer Chino

Measurement- | o .. e | Different
Measurement-chart chart Sample ¢em) (cm)
(cm)

Waist at seam 90.00 91.00 1.00
Waist to seat 12.00 12.00 0.00
Bottom leg 34.00 34.00 0.00
Thight at side 21 34.00 34.00 0.00
Knee 40.5 from fork cross 42.00 41.40 -0.60
Figure side seams 104.00 103.50 -0.50
Back rise 34.80 34.50 -0.30
Frontrise 24.00 24.00 0.00
Pocket opening 16.00 15.50 -0.50
Back pocket opening 14.00 14.00 0.00
Waist band height 3.50 3.50 0.00

Sumber : Departemen Garment Technical PT. Dewhisrt Menswear Indonesia



Komen yang diberikan oleh buyer setelah production sample menyatakan bahwa :

1. Berdasakan hasil fitting keseluruhan pada celana style CA Camper Summer
Chino sudah bagus.
Berdasarkan hasil pengukuran pada test report di atas masih dalam toleransi.
Terdapat permasalahan pada bagian belt loop yaitu bentuk belt loop yang
tidak sesuai dengan permintaan yaitu bagian atas belt loop lebih lebar karena

melalui proses bartacking.

Tabel 1.1 menunjukan bahwa pengukuran pada celana style CA Camper Summer
Chino masih dalam toleransi, namun berdasarkan komen yang diberikan buyer dapat
disimpulkan bahwa production sample reject dan memerlukan perbaikan pada bentuk
belt loop. Oleh karena itu perlu dilakukannya perbaikan metode pada proses jahit
belt loop yang menggunakan mesin bartack untuk mendukung terhadap terciptanya

kualitas jahitan yang lebih baik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas untuk meningkatkan kualitas dengan
mengurangi jumlah produk cacat ukuran belt loop maka perlu diterapkannya
perbaikan proses penjahitan belt loop menggunakan mesin bartack celana style ca
camper summer chino ,sehingga diajukan skripsi dengan judul “UPAYA
PERBAIKAN PROSES JAHIT BELT LOOP PADA CELANA STYLE CA CAMPER
SUMMER CHINO MENGGUNAKAN MESIN BARTACK GUNA MENANGANI
CACAT BELT LOOP”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dapat

dijabarkan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh cara penjahitan terhadap kualitas hasil penjahitan belt loop
style CA Camper Summer Chino ?

2. Apakah dengan adanya perbaikan proses jahit belt loop di departemen sewing
dapat mengurangi jumlah cacat ukuran belt loop style CA Camper Summer

Chino?

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki cara penjahitan belt loop
terhadap kualitas hasil penjahitan belt loop celana style CA Camper Summer Chino .
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengurangi cacat belt loop celana style CA

Camper Summer Cino.



1.4 Kerangka Pemikiran

Untuk menghilangkan permasalahan yang terjadi pada sebuah perusahaan perlu
adanya sebuah metode baru, namun harus dengan persiapan yang matang dengan
harapan tidak menimbulkan permasalahan lain yang muncul. Penyebab adanya
kenampakan kualitas jahitan yang tidak sesuai dengan standar yang ditentukan oleh
buyer, salah satunya bisa disebabkan oleh kurang tepatnya metoda penjahitan yang

digunakan dalam melakukan proses tersebut.

Salah satu bentuk upaya dalam menghadapi permasalahan cacat ukuran belt loop
adalah dengan melakukan perbaikan metode di departemen sample. Perbaikan
metode pada proses penjahitan belt loop adalah sebuah upaya untuk mengurangi

jumlah cacat ukuran belt loop .

Mesin bartack digunakan saat penjahitan belt loop pada komponen celana dengan
fungsi mengunci dan menguatkan ujung jahitan. Salah satu hal yang perlu
diperhatikan adalah ukuran presser foot yang dipakai, agar ketika belt loop tertekan
oleh presser foot tidak akan melebar, untuk menghindari hal tersebut maka
pemberian pan belt atau karet pada bagian presser foot dilakukan untuk
menyeimbangkan bagian kanan dan kiri belt loop ketika proses bartacking sehingga

ketika kain tertekan presser foot mesin bartack belt loop tidak akan melebar.

Upaya perbaikan pada proses penjahitan belt loop dengan menambahkan pan belt
pada bagian presser foot mesin bartack diharapkan dapat mengurangi jumlah cacat

ukuran belt loop pada produk celana style CA Camper Summer Chino.

15 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan untuk membatasi ruang lingkup dari pengamatan,

yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan pada pembuatan celana style CA Camper Summer Chino.

2. Penelitian dan perbaikan dilakukan di Departemen Sample pada proses
penjahitan belt loop.

3. Pemecahan masalah hanya dilakukan pada cacat ukuran belt loop.

1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Diskusi

Diskusi langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan proses penjahitan

belt loop seperti Manager Sample, Quality Control, Supervisor dan Operator.



2. Observasi
Dilakukan dengan cara mengamati kegiatan penjahitan belt loop yang sedang
berlangsung untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan secara jelas.
3. Studi Literatur
Mempelajari teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang akan dilakukan
penelitian. Teori dasar diperoleh dari buku-buku literatur tekstil maupun garmen.

Melakukan pengamatan langsung.

!

Menemukan masalah dan tempat terjadinya masalah.

!

Menganalisa penyebab terjadinya masalah.

Mengumpulkan data yang berhubungan dengan
pengamatan.

y

Wawancara dan diskusi langsung dengan pihak-pihak
yang berhubungan dengan proses produksi seperti
bagian Manager Sample Trouser, Quality Control,
Supervisor, dan Operator.

Membuat konsep perbaikan cara penjahitan belt loop.

v

Melakukan percobaan penelitian dan menerapkan cara
penjahitan belt loop.

v

Melakukan evaluasi terhadap hasil penerapan perbaikan
cara penjahitan dalam upaya peningkatan kualitas.

Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian

1.7 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Departemen Sample PT. Dewhisrt Menswear Indonesia yang

beralamat di Jalan Rancaekek km 27, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat.



